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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan kemampuoan pemahaman
matematis siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Lemahabang
Kabupaten Cirebon. Populasi pada penelitian ini adalab seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri | Lemahabang. Kelas vang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 2
kelas dari 8 kelas yang ada dengan mengambil sampel secara sampling purposif.
Masing-masing kelas sebanyak 33 siswa, kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan
kelas VI C sebagai kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan balvwa pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis secara signifikan berdasarkan hasil uji hipotesis
dengan mengeunakan uji t vang nilainya 0,047 -< 0,05, Secara deskrptif statistik juga
dapat dilihat rata-rata peningkatan pemahaman pada kelas eksperimen sebesar 0,45
dan peningkatan pemahaman pada kelas kontrol sebesr 0,35,
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A, PENDAHULUAN pelajaran dengan optimum oleh karena it

Proses pendidikan tidak terlepas dari
kegiatan belajar mengajar di kelas. Kegiatan
belajar mengajar sangat ditentukan  oleh
kerjasama antara gurn dan siswa.  Guru
dituntut untuk mampu menyajikan mater

diperlukan kreatifitas dan gagasan yang baru
untuk mengembangkan cara penyajian materi
pelmjaran di sekolah. Kreativitas vang
dimaksud adalah kemampuan seorang guru
dalam memilih model, metode, pendekatan,
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dam media yang tepal dalam peoyajian maten
pelajarmn, terutama dalam materi pelajaran
malcmatika.

Matematika merupakan mats
pelajaran yang  diajorkan mulai jenjang
pembidikan dasas, Matematikn timbul karena
wdah pakir manusia yasg berhubumpan dengan
ide, proses dan penalaran vang disusun secara
konsisten  dengan  mempergunakan  logika
deduknifl. Twjuan pemsdidikan matematika di
sekolah adalab uniek mempersiaphan anok
dadik apsr dapal menggunakan matematika
dam poda pikis matematika dolam Kehidupan
sehar-han dan dalam mempelagar berbaga
ilmu pengetahusn. Matematika sehagai salah
sam cabang ilmu pengetahuan yang tujnannys
yai agar dopat meningkatkan pemahaman
konsep, penalaran, kemunikasd, dan
pemnecshan masalali Herdasarkan najuan di
sas dapar diksrakan bahwa matemanka
wsilalah masta pelajoran penting hagd siswa
Meskipun demikian, banyak siswa
beramggapan balwa pelajaran  matemanika
merupakan pelgjaran yang sullt aniuk
dikunssl. Terlehih jiko pembelajaran yang
diteraphansya masibh bersifal klasihal yang
wcin b pevbedajasan mensds moneion. Hal
tersebul mosih ditemud  ketika  penelin
mclakiskan observas di kidas Vill B dan V111
C SMP Megeri | Lemahabang Kabupaten
Cirehu.

Model pembelapgran kooperainf tpe
Toams Ciames Tourmament {TGT) adalah
salah salu utpe slau model pembelaaran
kooperatif yang muodah diterapkan,
imelibathan aktivitas seharub seiwa tangia hanus
mls perbssdann sistus. Maodel pembelagarun
kooperanf tpe Teanss Gaiis  Tournamenl
(TGT), atau peramdingan permaman L

dikembangkan secara ashi obeh David De Vines
dlan Keath Edward | 1995}

Menurug Slavin yang dienemahban
wleh Yusron (2005 164) ada lima kompones
utama dalam pembelajaran kooperaiil tipe
TGT ansarn lain,

1. Presentusidikelas
Presemiasi dikelas dilakukan poda
awal pembelajoran, gur menynmpaikan
matet dalam penyajuan kelas, seowa haris
benar-benas  members  perhaiian  penab
selama gurs menyampaikon materi.
karena dengan demikian akan sangat
membantu siswa dalam mengerjakan skor
tim,
1 Tim
Tien tendiri dari empot ston lima
sswn dengat kemampuan vang berbeds
yang mewakili sehurali bagian dari kelas
ialam hal kinerja akasdemsk.
3. CGame
Game imi londini alas  pertamysan-
periamyzan yang kontennya rebovan yang
sswa yang diperolehaya dan preseniasi dp
kelas dan pelaksansan kerja Uim.
Kebanyakan game tendin sas pertanysan-
periamyan  soderhana bermomor. Siswa
memilih kariu bemomor dan mencoba
inenjawal pertanyann yung sestd dengan
momor Wi Siswi yang menjawab benar
akan mendapat skor. Skor i dikumpulios
stswa umluk Tarismen imimgzuan,
4. Turnamen
Tumamen dilakukan pada  akhir
ey ataw pedls setiap anil selelah gure
Lskukan p kelas dan kelompok
sudah mengerjakan lembar kerjo. Dalam
penempatan siswa pada meja lunamen
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yaibu demgun pengaturan beherapa siswa
yung memiliki kemampuan setara berads
ialom kelompok yang sama. Misalkan
siswi vang mwemiliky kemampuaan tagg
dari tiag-tinp kelompok divempatkan pads
meja |, siswa vang berkemampsan sedang
paacla nia 1 dan mea 1 kemudian siswa
yang herkemampuan rendah ditemparian

pesla mfa IV,

5. Rekognist tim
Rekognisi tim yaite Gure
mengumumkan kelompok vang menang.

kelompok vang menang spobile dapat
menjawalr soal nemamen paling banyak
pada aklir turnamen akan mendapat
penghargsan stou hadiah

Berdasarkan umdan oy afas maka
keuntumgan yang bisa diambil darn
menerapkan mede] kooperanf ope TOT yaibu:
1) melatih siswa mengungkap atau
menyampaikan papasanidenya. misalnya
Lebih meningkatkan pencurabhan wakt usiuk
Tapras, 2 irenambubkan rasa langpung jawab
sosal, dolam srisan mendidik siswa unmk
berlatil bersosialisas demgan orang lain, 1)
proses belagar mengajor berfangsung dengan
keaktifnn darh siswa selingga motivasi belajar
lebih tinggi.

Pembelojaran yang baik akan
berusaha mambawa siswa kepasda tujuan yang
ingin dicapai, Sepert yamyg i uragkan & awal,
bahwa salah sstu tujuan pembelajaran
mafematika adalah dapal meningkatkan
kemampuan pemohaman siswa,
Beeberagia jenis pernahasian inenund Jshad dan
Haris {2010 149) yang kemudian oleh peneliti
derujuk sebagan sndikator pemabaiman yasta: 1)
kemampuan menyalakan wlang sebuah

komnsep, I} kemampuon mengklasifikasi
ohjek-objel  menurut  sifal-sifal tenentu
(sesieni dengan konsepoyal, 3) kemampuan
memben comoh dan men-contoh dari konsep,
4) kemampuan msenyajikan konsep dalam
berbagal representasi matematika, §j
kemampuan  mengembangkan syaral perls
ian syaral culiup st konsep, b) kemampuan
menggumnakan, memanfatkan dan  memilik
prosedur terlemiu atau operasi lersenin, T)
komasmpuan  mengaplikasikan konsep wow
algisritms peimecahan masalah

B. Metode Penelitian

Metode wang digunakan dalam
penclitian i adalab metide  chsperimen
Dalam metode elosperimen ini daperlukan
silanya kelompok pembandmg stau kelompok
kontrol, sepert yang dyebaskan obeh Ankumo
(M2 79} “Dengan adanya kelompok bun
yang iisebui kelompok pembanding  stau
kelompok komrol ini akibat yang diperolch
dani perlakuan dapat diketabud secara past
karena dibandinghan dengan vang tdak
mendapat perlakuan®. Pada metode
ckspertmen ik perlakuan yvang dibenkan
mdaloh maodel pombelajaran kooperatl tpe
Teams Camses Toumament | TGT)

Ailspan subpck pemitinan i adalah
sawwa kelas WII Negerl | Lemahabang tahun
ajaran 30013-2004 dengan sampel dus kelas
yaiu kels VI-B dan VIIN-C SMP vang
berjumilab &b siswa, Untuk  memudabkon
penichiti dabsim malaksanakan peaclitian maka
perie disencanakan prosedur penelitian agar
penchition dagul berjalon sesun dengan yang
dshasraphoan Adapun prosedur yang ditempub
dalam pencliian i, pertama peseliti
memberikan les awal (protest) yang saina
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kepada kedua kelompok sampel kelas tersebun, kedua pencliti melakukan proses pembelajaran
poda kelas eksperinsen  yaig mengpunakan maodel pernbelajersn kooperatif tipe Teams Games
Tournament [TGT) dan kelas kontrol yasiu menggunakan model pembelajaran Konvensianal,
Setelah proses pembelajaran berakhis, dalakukan tes akhir (posiest) untuk Ledua Lelompok yang
lstedii
Insiramen pemelivian yamg digunakan butir soal tes Lemampuan pemshaman matematis l.‘lI1|
yamg ifiperoleh dari hasil penelitian kemudion dianalisis dan kewudian di upi hapaol

mnggﬂutuupwﬂ\:mmm wji independent samgpel test

Dials herupa bes pemahamen matematis diganakan untuk menjawals rumusan bagaimana
peningkatan kemnainpasn peimahansn matemates sswa melalsi peembelajaran kooperatfnpe TGT
dam hagaimana perbedoan peninghkams kemampuan  pemahaman  matcmals sEWE  yang
memperokeh pembelagaran kooperatif npe TGT denpan siswa vang memperoleh persbelajaran
konvenseonal. vang diperoleh dan rote-raa n-gain vang kemudian di ug hepotesis meaggimakasn
ugi wilcowon dan up independent sampe| tesi.

. PEMBAHASAN

Sehebhun melakuban anolisis dat, serbebdh dobuby disajikan statistik deskeripnfl datn
anghet motivash sewa Tabel | bemkut menyajikan socara lemghap desknpsi kemampuasn
pemnahaman mabeinats dengan pembelajaran TGT dan konvensional.

Tabel | Data Deskrptid Kemampuos Pemabaman Malenasts

Benkiarkan Tabel | di ates diperoleh hahwa pada sast awal pesnbelyysran | Pretest) ria-rts bekes
chapenimen | pembelajoran dengan TGT) sebesar 15,85 dengan stasdar devigsa 9,29 dan rata-rals
kelas kontrod | pembelajoran konvenssonal b sehesar 1942 denpan standar deviasi 5,61 Perbodaan
ralasrala berseind tidak terlaly besar Selanjutnys rla-rota positest diperobeh habwa pads kelss
cksperimen {pembylajaran dengan TGT) sebesar $2.45 dengan stadar deviasd 19,3 sedanghan
kelas koatrol sebesar 47,27 dengan standar deviase 16,5 Nopain kemampaan permshasmen sisws
dengan pembelagaan TOT sebesar 0,84 sedangkan kebss kontrid sch 0,15 Berdasarkan
kasegor Hake ( 1999) diperaleh baliwa ) k [ peiniahasien malemalis sswa

yany lerjadi pada kelas dkspenimen dan konirol samna-sama berada i kabegon sedag, namun mils-
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rata penunghatan kelas chaperimen lebib tingg
dibandingkan kelas kontrol, Hal ini
menunjukkon bahwa adanya perbedaan
peningkatan kemampuan pemahaman
malematis siwa antar kelas eksperimen dan
kelas komirol. Akan tetapd, hal tersebut masih
perlu dilakulcan pengujian lebib lanjut untuk
wengeishial peningkatan yang signafikan dan
hasil tes kedus kelss tersebut, Scrclab diugi
nofimalites dan himogendtasnya yang hasalnya
talak normal dan homogen maks  sumpel
diatas diuji dengan menggunakan uji
Wilcomon. Berbont hasil ujy dan data prevest

dam posiest pada belas chsperimen:

Tabel 2

Data Hasil Ui Wilsoxon
Eermammghaan Pemahaman Matematis
Pasies eksperimen -
ﬂmﬂ!ﬂﬂm

£ -0 ba

Asymp. Sig- oLy
i 2-tailed)

o Based on negative mnks.
b. Wilcomon Signed Ranks Test

Berdasarkan Tabel 2 di sins menunjukkan
babiwa milad sig = 0000 Karena  milai sig <
105 maka HO ditolsk, hal 0 menunjukian
babwa tats-ratn postest lebib batk don poda
pretest pada kelas eksperimen  Artinya
terdapal peningkatan kemampuan
pemohoman malematis siswa setelah
menggunskan pembelsjoran kooperatil tipe
TGT Hasil amslisis hipotesss ketiga dan
keempat dikustken oleh kenyatasn &
lapangan bahwa penggunsan model
kooperanf lpe TGT dopst  memingkatkan

pemabaman motemalis siswa, Berikwl

Ciambar | dan Gambar 2 sebelum dan sesusdah

Berdasarkan hasil penelitian  daperaleh
terdapal peminghkatan kemampuoas
ponmahaman vang sigmifskon da rata-ata nila
yany diperoleh selbe luim dun sesudab dibenkan
pembelajaran demgan menggunakan
pembelajoran kooperatif tipe TGT. Serta dapat
dikectaban  perbedaan peninghatan  owobvas
dan kemampuan pemahaman yang sigmfikan
dar rats-rats nilad yang diperoleh antira
kehmmpok yang mengguiakan pombelajarus
kooperatil tipe TGT dengan pembelajaran
konvemssonal
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Ao SIMPULAN DAN SARAN

1. Slmypulsn

Berdasarkan havil salisis data yang 1elah
diperoleh, maks peneliti dapat menank
sampsalaen sebagai bheriku

& Terdapat peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa  melalui
pembelajoran kooperatid upe Teams Games
Toumament, Hal ini dapat dalihat dari analisis
data bahwn mikai sag < 0005 yaiu 0,00 < 003
schingga dapat disimpulkan ierdapat
pemimphatan yang sigmfikan, Sclain dilihat
dlari milay sig dadukoang pala cleh hasil rata-rata
nilai presest sehesar |3 84 dan posiesi sehosar
5245,

b Peningkotan kemampuan pemahaman
matematis siswa yang mendapaikan
pemibelsjaran kooperatif tpe Teams Games
Towrnament lehih baik dan pada siswa yang
mendapatkan pembelajaran  konvenisonal.
Hal imi dapat dilihat dar hasil analisis data
babwa nilsi sig < 003 yaiu 0,047 < 003
schingga dapar disimpulkan terdapat
pethodaan penimghaian yong signilikan
Seladn dilihar dan mlas sk didubkung pula olch
rild-rala pemnghatan  kelas  chsperumen
sebosar 045 dan rta-rata penmghkatan kelas
kontrol sebesar 0,33,

1. Saram

Berdasarkan sinspialan di slas, maka saran
yang depat penelin kemubskan dan hasal
penchitian inl sdalah pengpunsan kooperatif
tpe TGT dapal menmghatkan kensampuan
pemabaman matematls siswa, uniuk
penelitian selanjulnys apekah pemibelajaran
kooperatifl ppe TGT dapsl  mendnghatkan
hemasipuan yang lamiva seloen hemaimpuan
pemnahaman.
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